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INTISARI 

 

INNOCENTUS LEKI, Y., 2013, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI  

EKSTRAK ETIL ASETAT UMBI SARANG SEMUT (Hydnophytum 

formicarum Jack.) TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923 

SECARA IN VIVO, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Ekstrak etil asetat umbi sarang semut telah terbukti memiliki efek 

antibakteri secara in vitro pada Staphylococcus aureus. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat umbi sarang 

semut terhadap infeksi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara in vivo 

pada kulit punggung kelinci.  

 Umbi sarang semut diekstraksi dengan n-heksana, lalu serbuk residunya 

diekstraksi dengan etil asetat secara soxhletasi. Ekstrak etil asetat dibuat krim 

dengan basis minyak dalam air ( M/A ) dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30%.  

Krim dioleskan sehari sekali pada luka punggung kelinci yang terinfeksi 

Staphylococcus aureus. Pengamatan dilakukan dengan mengamati lamanya 

penyembuhan infeksi pada kulit punggung kelinci setelah pemberian krim yang 

ditandai dengan hilangnya nanah, keringnya luka dan tidak ada koloni bakteri 

Staphylococcus aureus yang diinokulasi pada media Vogel Johnson Agar (VJA). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat umbi sarang 

semut memiliki aktivitas antibakteri secara in vivo terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 yang diinfeksikan pada kelinci dengan konsentrasi krim 

ekstrak yang paling efektif adalah konsentrasi 30%. 

 

Kata kunci : Hydnophytum formicarum Jack., antibakteri, Staphylococcus aureus  

ATCC 25923, kelinci, krim, etil asetat, in vivo 
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ABSTRACT 

 

INNOCENTUS LEKI, Y., 2013 ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST 

ETHYL ACETATE EXTRACT TUBER ANTHILL (Hydnophytum 

formicarum Jack.), Staphylococcus aureus ATCC 25923 ON THE IN VIVO, 

Thesis, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 Ethyl acetate extract of tuber anthill has been shown to have antibacterial 

effects, including on Staphylococcus aureus. The purpose of this study was to 

determine the antibacterial activity of ethyl acetate extract tuber anthill against 

bacterial infection Staphylococcus aureus ATCC 25923 on the back skin of 

rabbits. 

          Tuber anthill was extracted with n-hexane, and powder residue was 

extracted with ethyl acetate by soxhletation. Ethyl acetate extract was made cream 

with a base oil in water (O / W) with a concentration of 10%, 20% and 30%. The 

cream was applied once a day on the back of rabbits infected Staphylococcus 

aureus. Observations were made by observing the length of healing infection in 

rabbits after administration back skin cream that was characterized by loss of pus, 

dry wound and no colonies of Staphylococcus aureus bacteria were inoculated on 

media Vogel Johnson Agar (VJA). 

           Results of this research indicate that the ethyl acetate extract of tuber 

anthill has the in vivo antibacterial activity against Staphylococcus aureus in 

rabbits who are infected with the most effective extract concentration was 30%.  

 

Keywords : Hydnophytum formicarum Jack., antibacterial, Staphylococcus aureus 

ATCC 25923, rabbit, cream, ethyl acetate, in vivo 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

                                                A.  Latar Belakang 

          Indonesia kaya akan sumber bahan obat alam dan obat tradisional yang 

telah digunakan oleh sebagian besar rakyat Indonesia secara turun temurun 

mempunyai kelebihan antara lain tidak ada efek samping yang ditimbulkan seperti 

yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi, bahan bakunya dapat ditanam di 

pekarangan sendiri dan dapat diramu sendiri (Thomas 2004). Masalah dan 

kesulitan bagi para peminat obat-obat tradisional sampai saat ini ialah kurangnya 

pengetahuan dan informasi, juga penelitian  yang memadai mengenai berbagai 

jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai ramuan obat-obat tradisional untuk 

pengobatan penyakit tertentu. Salah satu tanaman obat yang teridentifikasi yang 

mungkin sangat berpotensi dan sebagai sumber baru untuk terapi adalah sarang 

semut (Hydnophytum formicarum Jack.).  Pada umumnya tumbuhan sarang semut 

hidup sebagai tumbuhan epifit pada tumbuhan lain yang berbatang kokoh seperti 

kayu putih, cemara gunung, kaha, dan pohon beech (Soekamto et al 2010). 

          Tumbuhan sarang semut telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat 

tradisional, baik sebagai obat pencegahan maupun untuk pengobatan alternatif 

yang terbukti berkhasiat secara empiris di kalangan masyarakat. Sarang semut 

telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba, antioksidan dan antiinflamasi. 

Ekstrak etil asetat Hydnophytum formicarum Jack paling efektif sebagai    

antibakteri   dibanding   ekstrak  n-heksana, diklormetana  dan  metanol   terhadap  

1 
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Gram positif dan Gram negatif. Senyawa yang terdapat pada ekstrak etil asetat 

adalah isoliquiritigenin, protocatechualdehyde, butin dan butein (Supaluk et al 

2008). Senyawa isoliquiritigenin, butin dan butein merupakan senyawa turunan 

flavonoid sedangkan butin merupakan senyawa fenol. Senyawa flavonoid 

merupakan turunan fenol. Mekanisme kerja turunan fenol adalah dengan 

mendenaturasi dan koagulasi protein sel mikroba (Siswandono dan Soekardjo 

1995).  

 Ekstrak etil asetat sarang semut terbukti poten sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus  ATCC 25923 dengan MIC 256 µg/ml secara in vitro. 

Staphylococcus aureus  ATCC 25923  adalah suatu kokus tidak berflagela, tidak 

bergerak, bakteri Gram positif, sel-sel berbentuk bulat, berdiameter 0,5-1,5 µm, 

bergerombol menyerupai untaian anggur, nonmotil, bersifat aerob, fakultatif 

anaerob, dinding sel mengandung dua komponen utama yaitu peptidoglikan serta 

asam tekoat (Shulman dkk 1994). Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus 

aureus  diantaranya infeksi pada luka dan furunkel, secara luas sebagai penyebab 

infeksi pada pasien pascabedah,  pneumonia, bisul dan infeksi pada luka bakar 

(Shulman dkk 1994).  

 Telah adanya pembuktian aktivitas antibakteri sarang semut secara in vitro 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan secara in vivo. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo dari ekstrak etil asetat umbi 

sarang semut (Hydnophytum formicarum Jack.) dengan dibuat suatu sediaan krim 

dari ekstrak etil asetat umbi sarang semut. Uji antimikroba secara in vivo pada 

hewan  uji  sangat  penting  untuk  evaluasi  sebelum  dilakukan  uji  secara  
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klinis. Salah satu hewan uji yang bisa digunakan untuk pengujian antibakteri in 

vivo adalah kelinci.   

B. Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah krim ekstrak etil asetat umbi sarang semut (Hydnophytum 

formicarum Jack.) mempunyai aktivitas antibakteri secara in vivo terhadap 

Staphylococcus aureus  ATCC 25923  yang diinfeksikan pada hewan kelinci? 

Kedua, diantara krim konsentrasi 10%, 20% dan 30%, manakah yang 

mempunyai aktivitas antibakteri yang paling efektif terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri krim ekstrak etil asetat 

umbi sarang semut (Hydnophytum formicarum Jack.) terhadap Staphylococcus 

aureus  ATCC 25923 secara in vivo pada hewan kelinci.  

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi krim ekstrak umbi sarang semut 

10%; 20%; dan 30% yang paling efektif terhadap aktivitas antibakteri  

Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

D. Manfaat Penelitian 

            Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dalam bidang obat tradisional tumbuhan asli Indonesia dan dapat 

digunakan sebagai masukan bagi masyarakat  dalam upaya pemanfaatan sarang 

semut (Hydnophytum formicarum Jack.) sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus  ATCC 25923. 


